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terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah
kompetensi dan kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan studi
kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 70 orang pegawai dan
jumlah sampel sebanyak 70 responden dengan metode survei
melalui kuisioner yang disebarkan kepada pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa uji secara parsial kompetensi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai
thitung sebesar 0,497 < 1,99656 ttabel dengan tingkat signifikan
0,620 > 0,05, sedangkan kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai thitung
sebesar 8,378 >1,99656 ttabel dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut pihak instansi harus membuat
budaya kerja dan suasana yang nyaman untuk pegawai serta para
pemimpin yang mampu memberikan motivasi maupun inovasi agar
dapat menjadi acaun dan pacuan untuk para pegawai untuk dapat
meningkatkan kinerja.

Kata Kunci : Kompetensi, Kepemimpinan Transformasional,
Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Hal yang penting dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah mengenai kinerja
pegawai. Kinerja pegawai adalah sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Hasibuan, 2012) Dinas kependudukan dan Pencatatan sipil adalah
suatu organisasi yang terdapat manusia yang menjalankan organisasi tersebut. Organisasi
adalah suatu wadah yang terdapat sekumpulan orang yang di dalamnya memiliki tujuan yang
sama. Tujuan organisasi berbeda- beda. Di bidang pemerintahan tujuan dari organisasi adalah
untuk mencapai pelayanan publik yang maksimal dan bersifat non profit. Kinerja pegawai akan
baik apabila pegawai dapat menyelesaikan target kerja yang diberikan kepada pegawai
tersebut.
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Kinerja pegawai dalam pelayanan publik dapat langsung dirasakan dan dinilai oleh
masyarakat atas dasar pelayanan yang dirasakannya secara langsung. Saat ini, pegawai
harus memberi pelayanan publik yang prima dengan kecepatan, ketepatan, kemudahan, juga
kepastian, dan dapat dipertanggung jawabkan. Kinerja pegawai dalam suatu instansi
pemerintah dapat memberi jawaban atas berhasil tidaknya tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kinerja merupakan suatu kondisi yang haruslah diketahui oleh beberapa pihak
agar dapat mengetahui tingkat capaian hasil kerja pegawai di suatu instansi terkait (Amalia
dan Rudiansyah, 2019).

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, salah satu faktor pendukung untuk
meningkatkan kinerja pegawai adalah kompetensi. Karena Kompetensi dalam hal ini
merupakan kemampuan karyawan yang dimiliki sehingga memberikan kemampuan tenaga
dalam bekerja yang rapi dan memiliki sikap untuk menyelesaikan pekerjaan yang sesuai
dengan keahlian tenaga kerja dalam bidang pekerjaan yang tentunya sudah memberikan
tingkatan dari hasil kerja kerasnya. Menurut Wibowo (2016) Kompetensi sebagai kemampuan
menyelenggarakan berbagai tugas kerja berlandaskan pada pengetahuan dan skill yang baik
dengan dukungan sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut
Moeheriono (2014) berpendapat bahwa kompetensi adalah karakteristik yang mendasari
seseorang berkaitan dengan efektifitas kerja individu dalam pekerjaannya.

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Abdi dan Wahid (2018) yang mengatakan
bahwa apabila karyawan memiliki kompetensi yang tinggi maka akan dapat memberikan
peningkatan bagi hasil kerja yang dimiliki oleh karyawan. Teori tersebut juga didukung oleh
kajian empiris menurut Astaman et al. (2018) menemukan kompetensi berpengaruh yang
positif dan signifikan terhadap hasil kerja yang dimiliki oleh bawahannya. Karyawan memiliki
kemampuan kerja yang sudah sesuai bidang pekerjaannya akan lebih teliti untuk hasil yang
didapat karyawan dalam bekerja. Namun berbeda dari hasil penelitian Supiyanto (2015) yang
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selain kompetensi, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah
Kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional dianggap paling cocok dari
sekian banyak model kepemimpinan yang ada karena pemimpin yang transformasional lebih
mengerti apa yang menjadi kebutuhan bawahan yang harus dipenuhi sehingga dapat
menunjang peningkatkan kinerja bawahan. Konsep kepemimpinan transformasional pertama
kali dikemukakan oleh James Macgregor Burns, dan selanjutnya dikembangkan oleh Bernard
Bass dan para pakar perilaku organisasi lainnya. Menurut Robbins dan Judge (2018)
mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional termasuk dalam teori kepemimpinan
modern yang gagasan awalnya dikembangkan oleh James Macgregor Burns, yang secara
eksplisit mengangkat suatu teori bahwa kepemimpinan transformasional adalah sebuah
proses dimana pimpinan dan para bawahannya berusaha mencapai tingkat moralitas dan
motivasi yang lebih tinggi. Robbins dan Coulter (2016) menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi karyawannya untuk melampaui
kepentingan diri mereka sendiri demi keuntungan perusahaan.

Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang mampu mendatangkan
perubahan di dalam diri setiap individu yang terlihat bagi seluruh organisasi untuk mencapai
kinerja yang semakin tinggi. Definisi gaya kepemimpinan transformasional menyiratkan bahwa
kepemimpinan melibatkan pengguna pengaruh dan bahwa semua berhubungan dapat
melibatkan kepemimpinan. Elemen kedua dalam definisi melibatkan pentingnya menjadi agen
bagi perubahan mampu mempengaruhi dan kinerja pengikutnya dan memusatkan pencapaian
tujuan (Ariska, 2019)

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Prahesti et al. (2017) hasilnya diketahui
bahwa variabel kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian (Rivai, 2020) menunjukkan bahwa kepemimpian
transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Hasil penelitian oleh
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Novitasari et al. (2020), menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional tidak secara
signifikan mempengaruhi kinerja pegawai.

Peneliti melakukan observasi secara langsung yang terjadi di kepemimpinan Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di kota Pekanbaru belum mampu mengoptimalkan
gaya kepemimpinannya dalam melakukan controlling terhadap kedisiplinan bawahannya yang
melakukan pelanggaran seperti halnya masih adanya pegawai yang datang terlambat padahal
sesuai aturan disiplin pegawai pada pukul 07.30 pegawai sudah harus ada di kantor dan
melakukan rutinitas pegawai seperti biasanya, pulang kantor sebelum waktunya. Di samping
itu pada saat jam kerja masih terlihat beberapa pegawai yang meninggalkan kantor, masih
ada beberapa pegawai yang mengacuhkan pekerjaannya dan lebih memilih mengobrol
dibandingkan menyelesaikan tugasnya. Banyaknya pegawai yang tidak disiplin akan tetapi
hanya sedikit yang diberikan sanksi, akhirnya pegawai melakukan kesalahan atau tidak disiplin
tanpa takut akan ada efek jera yang didapat setelah melakukan hal tersebut. Ini diakibatkan
dari kurangnya cotrolling dan juga evaluasi dari pemimpin sehingga hal ini dapat terjadi.

KAJIAN PUSTAKA

Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tangung jawab masing-masing,
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Moeheriono, 2014). Sedangkan Kaswan
(2017) menyebut bahwa kinerja pegawai mencerminkan perilaku pegawai di tempat kerja
sebagai penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan, yang memberikan
kontribusi atau nilai terhadap tujuan organisasi.

Kompetensi

Kompetensi yaitu karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas
kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan
kausal atau sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif, atau berkinerja prima
atau superior di tempat kerja atau pada situasi tertentu (Moeheriono, 2014). Sedangkan
Menurut Agustian et al. (2018) menjelaskan bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan
untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan
tersebut.

Kepemimmpinan Transformasional

Menurut Bass (Khaerul Umam, 2013) pemimpin transformasional mengartikulasikan visi
masa depan organisasi yang realistik, menstimulasi bawahannya dengan cara yang
intelektual, dan menaruh perhatian pada perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh
bawahannya. Pemimpi transformasional harus mampu membujuk para bawahannya
melakukan tugas-tugas mereka melebihi kepentingan mereka sendiri demi kepentingan
organisasi yang lebih tinggi. Sedangkan menurut Menurut Husni (2018), pemimpin
transformasional merupakan pemimpin yang kharismatik dan mempunyai peran sentral serta
strategis dalam membawa organisasi mencapai tujuannya. Pemimpin transformasional juga
harus mempunyai kemampuan untuk menyamakan visi masa depan dengan bawahannya
pada tingkat yang lebih tinggi daripada apa yang mereka butuhkan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang mengungkapkan
besar atau kecilnya suatu pengaruh atau hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam
angka-angka dengan cara mengumpulkan data yang merupakan faktor pendukung terhadap
pengaruh variabel-variabel yang bersangkutan kemudian menganalisis dengan menggunakan
alat analisis yang sesuai dengan variabel-variabel dalam penelitian (Tampinongkol et al.,
2018). Analisis data menggunakan regresi linear berganda bantuan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Validitas
Butiran pertanyaan R hitung Rtabel Keterangan

Kompetensi (X1)

X1.1 0,624 0,2352 Valid
X1.2 0,790 0,2352 Valid
X1.3 0,594 0,2352 Valid
X1.4 0,736 0,2352 Valid
X1.5 0,731 0,2352 Valid
X1.6 0,564 0,2352 Valid
X1.7 0,483 0,2352 Valid
X1.8 0,376 0,2352 Valid
X1.9 0,357 0,2352 Valid
X1.10 0,491 0,2352 Valid
Kepemimpinan Transformasional (X2)
X2.1 0,732 0,2352 Valid
X2.2 0,712 0,2352 Valid
X2.3 0,752 0,2352 Valid
X2.4 0,723 0,2352 Valid
X2.5 0,762 0,2352 Valid
X2.6 0,746 0,2352 Valid
X2.7 0,525 0,2352 Valid
X2.8 0,586 0,2352 Valid
X2.9 0,540 0,2352 Valid
X2.10 0,484 0,2352 Valid
X2.11 0,607 0,2352 Valid
X2.12 0,452 0,2352 Valid
Kinerja Pegawai (Y)
Y.1 0,760 0,2352 Valid
Y.2 0,802 0,2352 Valid
Y.3 0,659 0,2352 Valid
Y.4 0,617 0,2352 Valid
Y.5 0,729 0,2352 Valid
Y.6 0,698 0,2352 Valid
Y.7 0,751 0,2352 Valid
Y.8 0,493 0,2352 Valid
Y.9 0,669 0,2352 Valid
Y.10 0,535 0,2352 Valid
Y.11 0,623 0,2352 Valid
Y.12 0,560 0,2352 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS
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B. Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Standart
Kompetensi (X1) 0,773 0,60 Reliabel
Kepemimpinan Transformasional (X2) 0,863 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,875 0,60 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat hasil pengujian reliabilitas untuk setiap
variabel, diperoleh nilai data lebih besar dari 0,6 yaitu dari variabel Kompetensi 0,773
kepemimpinan transformasional sebesar 0,863 kinerja pegawai sebesar 0,875 yang berarti
varibabel telah dinyatakan reliabel.

C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 70
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 3.20999022
Most Extreme Differences Absolute .097
Positive .074
Negative -.097
Test Statistic .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .097¢

Sumber: Data Olahan SPSS
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov pada tabel 3 diperoleh nilai
signifikan 0,097 > 0,05 dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2013) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regrsi ditentukan adanya korelasi antar variabel indepent.
Tabel 4. Uji Multikoloniritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Kompetensi .633 1.580
Kepemimpinanan Transformasional .633 1.580

Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diperoleh, VIF untuk seluruh variabel bebas < kurang
dari 10 yaitu kompetensi bernilai 1,580 kepemimpinan transformasional bernilai 1,580 dan
begitu juga nilai tolerance > 0,10 yaitu kompetensi sebesar 0,633, kepemimpinan
transformasional sebesar 0,633. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut
bebas dari multikolinearitas.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.806 3.018 1.924 .059
Kompetensi -.048 .082 -.089 -.582 .563
Kepemimpinanan Transformasional  -.024  .059 -.061 -.400 .690

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari kompetensi sebesar 0,563 dan
kepemimpinan transformasional sebesar 0,690 yang berarti lebih besar dari nilai 0,05. Dengan
demikian data dapat dikatakan bebas gejala heteroskedastisitas.

D. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.826 4.826 1.622 .110
Kompetensi .065 132 046 .497 .620
Kepemimpinanan Transformasional .794 .095 772 8.378 .000

Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat dijabarkan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y=a+bi X1+ b2 Xz
Kinerja Pegawai = 7,826+ 0,065 X1 + 0,794 X2

Angka-angka dalam persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diartikan sebagai

berikut:

1. Konstanta dari regresi tersebut adalah 7,826 dengan arah hubungan positif menunjukkan
bahwa semua variabel bebas dalam keadaan konstan dan tidak mengalami perubahan
(sama dengan nol), maka jika variabel bebas dianggap konstan maka variabel terikat
mengalami kenaikan 7,826.

2. Koefisien regresi kompetensi adalah 0,065 dengan arah hubungan positif menunjukkan
apabila kompetensi mengalami kenaikan maka akan mengakibatkan meningkatnya
kinerja pegawai sebesar 0,065 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap
konstan.

3. Koefisien kepemimpinan transformasional adalah 0,794 dengan arah hubungan positif
menunjukkan apabila kepemimpinan transformasional mengalami kenaikan maka akan
mengakibatkan meningkatnya kinerja pegawai sebesar 0,794 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.
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E. Uji Hipotesis
Tabel 7.Hasil Uji Signifikan (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 7.826 4.826 1.622 110
1 Kompetensi .065 132 .046 497 .620
Kepemimpinanan Transformasional .794 .095 T72 8.378 .000

1. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil uji t, variabel kompetensi diperoleh nilai thing Sebesar 0,497 <
1,99656 twmner dengan tingkat signifikan 0,620 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kompetensi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak.
2. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil uji t, variabel kepemimpinan transformasonal diperoleh nilai thitung
sebesar 8,378 >1,99656 twner dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua
(H2) diterima.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1265.893 2 632.946 59.647 .000P
Residual 710.979 67 10.612
Total 1976.871 69

Sumber: Data Olahan SPSS

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 59,647
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan F tabel pada tingkat kepercayaan 5%
(a = 0,05) adalah 3,13. Hal ini berarti F hitung > F tabel sebesar 59,647 > 3,13. Maka Ha
diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kompetensi (X1)
dan kepemimpinan transformasional (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
pegawai (Y).

F. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .800% .640 .630 3.258
Sumber: Data olahan SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,800 dan R? sebesar
0,640 atau 64,0%. Artinya bahwa model regresi diperoleh mampu menjelaskan didalam
variabel kompetensi dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja Pegawai sebesar
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64,0% sedangkan sisanya 36,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini contohnya variabel motivasi, kompensasi dan lain sebagainya.

Pembahasan
a. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai

Menurut Edison (2019) menyatakan bahwa kompetensi adalah sentral dari
keberhasilan mencapai kinerja yang dipengaruhi oleh adanya unsur pengetahuan,
keterampilan, keahlian dan sikap. Namun, kenyataannya meningkatkan kompetensi dari
setiap pegawai menjadi tantangan tersendiri bagi instansi bagaimana agar dapat mewadabhi
dan menyalurkan kompetensi yang dibutuhkan untuk masing masing pegawai. Di penelitian
ini berdasarkan hasil uji t, kompetensi diperoleh nilai thiung Sebesar 0,497 < 1,99656 tiabel
dengan tingkat signifikan 0,620 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel kompetensi secara
parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak. Dari hasil uji hipotesis H:
diperoleh bahwa kompetensi berpengaruh positif dan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi baik yang dimiliki pegawai tidak mampu meningkatkan kinerja pegawai
pada kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru.

Temuan ini bertentangan dengan teori kompetensi terhadap kinerja. Acshan (2010)
memberikan pengertian kompetensi sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga dia dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Apabila
kompetensi diartikan sama dengan kemampuan, maka dapat diartikan pengetahuan
memahami tujuan bekerja, pengetahuan dalam melaksankan kiat-kiat jitu dalam
melaksanakan pekerjaan yang tepat dan baik, serta memahami betapa pentingnya
kompetensi dalam organisasi agar semua aturan dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan
defenisi tersebut mengandung makna kompetensi adalah bagian dari kepribadian yang
mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai
keadaan dan tugas pekerjaan.

Fakta di tempat penelitian pada saat pengumpulan data primer (kuesioner) di temukan
beberapa jabatan tehnis di tempati pegawai yang tidak punya kompetensi, Misalnya jabatan
Administrasi dan sekretariat di tempati oleh yg latar belakang Manajemen dan Ekonomi. Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Justisia Iriani Rudlia (2016) yang
menunjukkan hasil bahwa kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

b. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai

Menurut (Ariska, 2019) kepemimpinan transformasional dapat membantu
meningkatkan kinerja pegawai hal ini terbukti dengan kepemimpinan transformasionl dapat
miningkatkan pengalaman individu (pertumbuham pemahaman baik secara interpersonal
maupun intrapersonal) kepemimpinan transformasional berusaha meningkatkan kesadaran
pegawai yang lebih besar pada instansi. Peningkatan kesadaran Pegawai ini membuat
pemimpin yang mempunyai visi kuat, kepercayaan diri, dan kekuatan untuk mempengaruhi
kinerja pegawai sehingga mencapai kinerja yang baik. Berdasarkan hasil uji t, variabel
kompetensi diperoleh nilai thiung Sebesar 8,378 >1,99656 tanel dengan tingkat signifikan 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Dari
hasil uji hipotesis H2 diperoleh bahwa kepemimpinan tansformasional berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai. Artinya kepemimpinan transformasional juga berhubungan dengan kualitas
hubungan antara karyawan dan atasan. Perlakuan-perlakuan atasan terhadap bawahan
mungkin dipengaruhi oleh asumsi-asumsi yang dimilikinya. Kepemimpinan transformasional
adalah tipe pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk mengenyampingkan
kepentingan pribadi mereka dan memiliki kemampuan mempengaruhi yang luar biasa menurut
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Indra Kharis (2016).

Kepemimpinan transformasional menginspirasi pengikut mereka tidak hanya untuk
mempercayai dirinya sendiri secara pribadi, tetapi juga mempercayai potensi mereka sendiri
untuk mebayangkan dan menciptakan masa depan organisasi yang lebih baik. Pemimpin
transformasional mencipkan perubahan besar, baik dalam diri maupun organisasi mereka
(Emron Edison, 2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Deddy, (2022)
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

PENUTUP

Dari hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Kompetensi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. (2) Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. Dari
hasil penelitian ini dapat diberi saran: dalam hal ini Disdukcapil perlu memberikan pelatihan
dan juga pembinaan untuk dapat meingkatkan kompetensi dari pegawai sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai tersebut, dab Disdukcapil perlu mempertahankan dan
meningkatkan gaya kepemimpinan transformasional tersebut untuk kinerja yang lebih baik
kedepannya.
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